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ABSTRAK

Desa digital merupakan konsep program yang menerapkan sistem pelayanan pemerintahan,
pelayanan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat berbasis pemanfaatan teknologi
informasi. Program ini bertujuan untuk mengembangkan potensi desa, pemasaran dan
percepatan akses serta pelayanan public. Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah melahirkan media website untuk menginformasikan segala suatu melalui internet.
Pemanfaatan media sistem informasi Website untuk menginformasikan profil dan potensi desa
juga selaras dengan Undang-Undang No. 6 tahun 2014 tentang desa, dimana desa berhak
memperoleh akses yang lebih besar untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi
pembangunan. Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong. Berdasarkan Undang-
Undang ini maka Pemerintah Daerah wajib mengembangkan sistem informasi Desa dan
pembangunan Kawasan Pedesaan secara mandiri atau bekerjasama dengan institusi yang
terkait. Sebagai usaha untuk mengembangkan aplikasi Website Desa, pengabdian ini
mengusulkan kegiatan pelatihan pembuatan website desa untuk menginformasikan profil dan
potensi desa di desa Air Dingin, Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong.
Pelaksanakan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada 10
Desember 2021 — 10 Januari 2022 bertempat di Desa Air Dingin Provinsi Bengkulu . Seluruh
kegiatan pelaksanaan pengabdian ini berjalan lancar dan sukses .Metode yang digunakan
adalah ceramah yang disertai dengan praktik langsung bagi para peserta mampu
mendokumentasi informasi-informasi di desa menjadi informasi digital dan diseminasikan

@ ®© melalui media website desa Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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ABSTRACT
Digital village is a program concept that implements a system of government services,
community services, and community empowerment based on the use of information technology.
This program aims to develop village potential, marketing and accelerate access and public
services. The development of information and communication technology (ICT) has given rise to
website media to inform everything via the internet. Utilization of Website information system
media to inform village profiles and potential is also in line with Law no. 6 of 2014 concerning
villages, where villages are entitled to greater access to obtain and disseminate development
information. Based on this Law, Regional Governments are required to develop Village
information systems and the development of Rural Areas independently or in collaboration with
related institutions. As an effort to develop the Village Website application, this service proposes
training activities for creating a village website to inform village profiles and potential in Air Cold
Village, Sindang Kelingi District, Rejang Lebong Regency. Implementation of Community
Service Activities (PKM) will be held on December 10, 2021 - January 10, 2022 at Air Cold
Village, Bengkulu Province. All of these community service activities ran smoothly and were
successful. The method used was lectures accompanied by direct practice for participants to be
able to document information in the village into digital information and disseminated through the
village website media. The results of this community service activity.
PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi mengalami  perkembangan yang sangat pesat,
sekarang ini  dengan kebutuhan akan adanya sistem informasi berbasis komputer
pun semakin meningkat hampir semua bidang dan pekerjaan untuk menyampaikan
informasi menggunakan teknologi komputer Perkembangan teknologi dan
informasi menjadi hal yang sangat penting dalam dunia, karena masa informasi
adalah masa  yang canggih dan kompleks, kemudian penuh dinamika dan
perubahan  terus-menerus. Kondisi  seperti ini menuntut  berkembangnya  teknologi
informasi yang canggih dan menghasilkan informasi yang cepat, efisien, dan efekiif.
Perkembangan  teknologi informasi dan  tekonologi komputer  dalam bidang
ilmu pengetahuan, pendidikan, bisnis, administrasi perkantoran, komunikasi,
pemerintahan dan kegiatan lain, dalam kehidupan sehari-hari memegang peranan
yang cukup Dbesar negara ini dalam proses pembangunan secara menyeluruh.
Internet  merupakan salah satu sarana yang mendukung bagi  masyarakat untuk
mencari atau mengetahui segala informasi yang dibutuhkan. termasuk juga Website
yang saat  ini sedang popular. Dengan menggunakan  Website, kita dapat
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Selain itu layanan website tersebut dapat
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diterapkan pada perusahaan-perusahaan, instansi-instansi pemerintahan,
pendidikan dan sebagainya.

Sistem informasi yang akan di buat ini yaitu sebuah website kantor desa,
website  tersebut berguna untuk semua masyarakat agar mendapatkan informasi-
informasi, semua kegiatan dan memperkenalkan semua staff dan pengurus kantor
desa tersebut. penulis berusaha untuk membuat sebuah situs website kantor desa
yang dinamis.

METODE

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan tiga tahapan, di mana tahap pertama merupakan
tahap persiapan. Pada tahap ini kelompok pengabdi melakukan suvey pendahuluan untuk melihat kondisi
di lapangan mengenai Peningkatan Kapasitas Pemerintah Desa melalui Pelatihan Website, Menuju
Desa Digital Desa Air Dingin Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh
Pemerintah Desa dalam meningkatkan kemampuan menghasilkan karya Website. Tahap selanjutnya
merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Dalam tahap ini pengabdi melakukan kegiatan
pengembangan karya Peningkatan Kapasitas Pemerintah Desa melalui Pelatihan Website. Tahap yang
terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai oleh
peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap ini. Evaluasi diberikan
dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari kegiatan pelatihan Website. Data diambil dengan
menyimpulkan pemahaman Pemerintah Desa ketika diberikan makalah yang disampaikan dengan
metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi, Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat ini dikemas dengan menggunakan pendekatan workshop. Kegiatan dilakukan menggunakan
metode ceramah, diskusi dan praktek langsung . Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta pelatihan diberikan materi pembuatan website untuk desa Langkah

2. Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan. Kesempatan tanya
jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih menjadi keraguan. Langkah

3. Peserta berlatih untuk praktek langsung cara pembuatan website Langkah

4. Peserta diberikan sertifikat sebagai apresiasi selama pelatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Aktivitas

Tim Pengabdian masyarakat dalam pelaksanaanya mengadakan pelatihan dengan menggunakan
4 tahap yaitu:
1. Peserta pelatihan diberikan materi pembuatan website untuk desa diantaranya adalah
a. Mengelola Identitas Website Desa
b. Mengelola Halaman Statis
c. Mengelola Berita Website Desa
d. Mengelola Album dan Galeri
e. Mengelola Data SDM / Aparatur Desa
f.  Mengelola Data Lembaga Desa
g. Mengelola Data Layanan Desa
h. Mengelola Data Dokumen Website
i. Mengelola Data Pembangunan
j- Mengelola Data Produk Desa
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2. Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan. Kesempatan tanya
jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih menjadi keraguan

diberikan

Gambar 2 . Peserta berdiskusi tentang materi
—

3. Peserta berlatin untuk praktek langsung cara pembuatan website secara bertahap sesuai dengan
materi yang diberikan

Gambar 3 Peserta praktek cara pembuatan website desa
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4. Pemberian Sertifikat sebagai tanda bukti sudah melakukan pelatihan pembuatan website desa

Gambar 4 Peserta diberikan sertifikat sebagai apresiasi peserta sudah melakukan pelatihan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengabdian ini adalah fokus pada disemininasi informasi desa berbasis website. UUD tentang
desa telah menegaskan bahwa desa harus menerapkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
membantu pelaksanaan pemerintahan desa, dan menciptakan layanan prima kepada masyarakat.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah agar Pemerinthaan Desa untuk bisa menampilkan potensi
kegiatan usahanya di Website Desa sehingga Kualitas SDM Unggul desa bagi Pemerintahn Desa
Desa Air Dingin Kec.Sindang Kelingi Kab Rejang Lebong dapat berkembang dan Pemerintahn Desa
yang menjadi kunci utama dalam pelaksaannya, sehingga pemanfaatan Teknologi Digital adalah
sebuah keharusan, dan peran anak Muda Millenail untuk membangun desa sangat ditunggu.
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Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada pihak-pihak yang telah mendukung kegiatan
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DAFTAR PUSTAKA

Undang-Undang No. 6 tahun 2014 tentang desa, dimana desa berhak memperoleh akses yang lebih
besar untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi pembangunan
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